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Abstract:  
The quality of Fiqh instruction at the Madrasah Aliyah level continues to face challenges, particularly 
in fostering student engagement and deep conceptual understanding of normative-reflective content. 
This study aims to evaluate the effectiveness of the Problem-Based Learning (PBL) model in improving 
student learning outcomes on the topic of "Pillars and Conditions of Marriage" at MAN 2 Kota Sukabumi. 
Employing a quantitative approach with a Classroom Action Research (CAR) design, the study was 
conducted in two cycles. Data were collected through formative tests, classroom observations, and 
student motivation questionnaires, and analyzed using both descriptive quantitative and qualitative 
methods. The findings reveal an increase in students’ average scores from 69.30 in the first cycle to 75.77 
in the second cycle, with mastery learning rising from 59% to 94%. Additionally, affective and 
psychomotor indicators showed substantial improvement. These results indicate that PBL is effective in 
fostering active student engagement and enhancing contextual understanding in Fiqh learning. The 
practical implication suggests the broader adoption of PBL in religious education to develop students’ 
holistic 21st-century competencies. 
Keywords: Fiqh, Learning Outcome, Problem-Based Learning. 
 

Abstrak:  
Kualitas pembelajaran Fiqih di tingkat Madrasah Aliyah masih menghadapi tantangan, terutama 
dalam hal keterlibatan siswa dan pemahaman konseptual terhadap materi yang bersifat normatif-
reflektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran Problem-Based 
Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi “Rukun dan Syarat Nikah” di 
MAN 2 Kota Sukabumi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Data dikumpulkan melalui tes formatif, 
observasi aktivitas siswa, dan angket motivasi belajar, yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif 
dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa dari 
69,30 pada siklus I menjadi 75,77 pada siklus II, dengan ketuntasan klasikal meningkat dari 59% 
menjadi 94%. Selain itu, indikator afektif dan psikomotorik siswa juga mengalami perbaikan yang 
signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa PBL efektif dalam membangun keterlibatan aktif 
siswa dan memperkuat pemahaman kontekstual dalam pembelajaran Fiqih. Implikasi praktis dari 
penelitian ini adalah perlunya adopsi PBL secara lebih luas dalam pengajaran mata pelajaran 
keagamaan untuk mengembangkan kompetensi holistik siswa abad ke-21. 
Kata Kunci: Fiqih, Hasil Belajar, Problem-Based Learning. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah memiliki peran strategis dalam membentuk 

pemahaman peserta didik terhadap hukum Islam serta internalisasi nilai-nilai moral 

keislaman dalam kehidupan nyata. Namun, dalam praktiknya, pendekatan 

pembelajaran Fiqih masih sering didominasi oleh metode hafalan dan penyampaian 

verbalistik, sehingga menghambat pemahaman konseptual yang mendalam dan 

kontekstual. Salah satu tema penting dalam kajian Fiqih adalah Munakahat, 

khususnya materi “Rukun dan Syarat Nikah,” yang tidak hanya bersifat normatif, 

tetapi juga menyentuh realitas sosial-kultural umat Islam—misalnya isu pernikahan 

usia dini, status sah wali, hingga praktik administrasi pernikahan yang problematik.  

Materi ini menuntut pendekatan pembelajaran yang mendorong kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, sebagaimana dikembangkan dalam taksonomi revisi Bloom 

pada level memahami, menerapkan, menganalisis, hingga mengevaluasi (Anderson 

et al., 2001). Siswa perlu mampu menautkan prinsip-prinsip hukum syariat dengan 

kasus-kasus faktual yang berkembang di masyarakat (Hadlun et al., 2022; Anisa, 

2024). Tidak hanya aspek kognitif yang perlu dikembangkan, namun juga ranah 

afektif—seperti komitmen beragama, kesadaran etis, dan tanggung jawab sosial 

terhadap institusi pernikahan—serta psikomotorik, termasuk kemampuan 

menyampaikan pendapat hukum secara argumentatif dan berpartisipasi dalam 

simulasi praktik syar’i (Azizah, 2014; Firman, 2023). 

Berbagai studi sebelumnya menggarisbawahi pentingnya transformasi 

pembelajaran Fiqih ke arah yang lebih reflektif, kontekstual, dan dialogis (Fahmi, 

2021; Iqbal et al., 2024). Namun demikian, masih terbatas penelitian yang secara 

khusus mengeksplorasi model pembelajaran inovatif berbasis pemecahan masalah 

nyata (Problem-Based Learning) dalam konteks pendidikan Islam. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya sistematis untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

mampu memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dalam menganalisis permasalahan 

hukum pernikahan secara mendalam dan aplikatif, guna menjembatani kesenjangan 

antara teks hukum dan realitas sosial umat Islam kontemporer. 

Dalam kerangka teori konstruktivisme Vygotsky (1978), proses ini dapat 

difasilitasi melalui pembelajaran yang bersifat kolaboratif, diskusi kelompok, dan 

adanya scaffolding dari guru yang bertindak sebagai fasilitator aktif. Dengan 

demikian, pendekatan pembelajaran yang hanya mengandalkan metode ceramah 

tradisional tidak lagi memadai dalam menghadirkan pengalaman belajar yang utuh 

(Mujoko HS et al., 2024). Diperlukan sebuah model pembelajaran yang mampu 

mengintegrasikan seluruh domain belajar—kognitif, afektif, dan psikomotorik—

secara seimbang, agar capaian pembelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah tidak hanya 
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sekadar informatif, tetapi juga transformatif, kontekstual, dan aplikatif dalam 

realitas sosial umat Islam masa kini (Pardini, A., 2019). 

Meskipun berbagai studi telah menunjukkan peningkatan hasil belajar melalui 

metode konvensional dan ceramah interaktif, masih terdapat kesenjangan signifikan 

antara capaian akademik dan tingkat pemahaman konseptual mendalam siswa 

(Rista, Nelson, & Amrullah, 2025). Data pra-siklus penelitian ini mengungkap bahwa 

hanya 40% siswa mencapai KKM pada materi “Rukun dan Syarat Nikah,” 

menandakan rendahnya pemahaman konseptual dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Bahkan setelah intervensi minimal, beberapa penelitian 

melaporkan inkonsistensi hasil, di mana peningkatan nilai rata-rata tidak diikuti 

peningkatan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Puspitasari, E et 

al., 2025). Kontroversi ini muncul karena sebagian besar studi fokus pada hasil 

kuantitatif semata tanpa menggali dinamika proses pembelajaran secara mendalam. 

Akibatnya, kesenjangan antara “tahu” dan “mengerti” dalam Fiqih masih belum 

teratasi sepenuhnya, sehingga menimbulkan kebutuhan untuk mengeksplorasi 

model yang lebih holistik dan kontekstual (Widodo, M. 2024). 

Sebagai alternatif dari pendekatan pembelajaran konvensional yang 

cenderung bersifat satu arah dan berpusat pada guru, Problem-Based Learning 

(PBL) hadir sebagai pendekatan konstruktivistik yang mengedepankan proses 

belajar aktif, partisipatif, dan kontekstual dengan berfokus pada pemecahan 

masalah nyata yang relevan dengan kehidupan peserta didik (Mallu, S et al., 2024). 

Dalam pendidikan agama Islam, khususnya pembelajaran Fiqih, penerapan PBL 

memberikan ruang bagi siswa untuk tidak hanya mengetahui isi teks hukum Islam, 

tetapi juga menumbuhkan pemahaman substantif melalui keterlibatan langsung 

dalam analisis kasus-kasus kehidupan nyata (Zaenab, S. 2018). Misalnya, dalam 

topik Fiqih Munakahat tentang syarat dan rukun nikah, siswa dapat diajak untuk 

mengkaji secara kritis fenomena pernikahan dini, ketidaksesuaian antara wali nikah 

dan hak perwalian, atau perbedaan pendapat ulama dalam kasus-kasus khusus yang 

sering terjadi dalam Masyarakat (Nur, S. 2020). Hal ini dapat menumbuhkan 

pertanyaan-pertanyaan autentik dari siswa, yang kemudian memotivasi mereka 

untuk menggali lebih dalam dalil-dalil naqli (teks keagamaan) dan ‘aqli (logika 

hukum Islam), serta mengembangkan rasa ingin tahu dan kepekaan sosial terhadap 

isu-isu keumatan (Yunus, F. M., & Amiruddin, M. H. 2020).  

PBL juga menuntut peran guru sebagai fasilitator, bukan sekadar penyampai 

materi, dengan cara merancang skenario masalah secara sistematis, memandu 

diskusi kelompok, memberikan umpan balik, dan memfasilitasi proses refleksi 

(Saleh, M. 2013). Selama proses tersebut, siswa diajak tidak hanya memahami 

hukum secara normatif, tetapi juga menilai implikasi sosialnya, mendiskusikannya 
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dengan rekan sejawat, serta menyampaikan pemikiran dalam forum yang 

menghargai keberagaman argumentasi (Rusmin, R. 2024). Proses inilah yang 

membentuk keterampilan metakognitif seperti berpikir reflektif, pemecahan 

masalah, dan pengambilan keputusan, serta mengasah ranah afektif seperti empati, 

sikap adil, dan tanggung jawab sosial. Dengan demikian, penerapan PBL dalam 

pembelajaran Fiqih tidak hanya menjembatani kesenjangan antara teori dan 

praktik, tetapi juga memperluas cakrawala berpikir siswa agar mampu menafsirkan 

dan mengaplikasikan prinsip-prinsip hukum Islam secara kontekstual, kritis, dan 

relevan dengan dinamika kehidupan modern umat Islam (Nu’man, M., & Retnawati, 

H. 2022). 

Sejumlah penelitian mutakhir dalam sepuluh tahun terakhir telah 

memvalidasi efektivitas PBL di berbagai konteks pendidikan. Ningrum, Indiati, dan 

Nugroho (2023) menemukan bahwa PBL meningkatkan hasil belajar siswa SD pada 

mata pelajaran Pancasila sebesar 20% dari tahap pra-tindakan ke siklus II. 

Darmayanti et al. (2022) melalui kajian literatur melaporkan bahwa PBL secara 

konsisten meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif di jenjang 

dasar hingga menengah. Namun, aplikasi PBL dalam mata pelajaran Fiqih masih 

terbatas; studi yang ada umumnya berada pada ranah sains dan sosial. Penelitian ini 

berbeda karena mengeksplorasi PBL dalam ranah pendidikan Islam, menekankan 

konteks lokal MAN 2 Kota Sukabumi dan materi “Rukun dan Syarat Nikah,” serta 

memadukan metrik kuantitatif (nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal) dengan 

analisis kualitatif terhadap motivasi dan aktivitas siswa. Pendekatan hybrid ini 

melengkapi literatur PBL yang masih sedikit menyentuh dimensi afektif dan 

psikomotorik dalam pembelajaran Fiqih. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif pengaruh 

penerapan model pembelajaran PBL terhadap pemahaman konseptual dan hasil 

belajar siswa kelas XI.11 MAN 2 Kota Sukabumi dalam mata pelajaran Fiqih 

Munakahat. Konteks penelitian meliputi dua siklus tindakan kelas selama semester 

genap tahun ajaran 2024/2025, dengan unit analisis adalah siswa aktif di kelas 

tersebut. Rumusan tujuan meliputi (1) mengukur perubahan nilai rata-rata kognitif 

dari pra-siklus ke pasca-siklus, (2) menilai peningkatan motivasi belajar afektif dan 

psikomotorik, serta (3) mengevaluasi dinamika proses pembelajaran melalui 

observasi dan refleksi. Fokus pada unit analisis tunggal memungkinkan 

pengumpulan data mendalam dan pengendalian variabel kontekstual, sehingga 

menghasilkan temuan yang valid dan reliabel. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap literatur pedagogi 

Islam dan praktik pembelajaran Madrasah Aliyah. Dengan meningkatnya tuntutan 

kompetensi abad ke-21, siswa dituntut tidak hanya menguasai konten, tetapi juga 
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kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi (World Economic 

Forum, 2021). Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa PBL dapat menjadi 

strategi efektif untuk mencapai tujuan tersebut dalam konteks pembelajaran Fiqih. 

Hasilnya diharapkan menjadi rujukan bagi guru, kepala madrasah, dan pembuat 

kebijakan dalam merancang kurikulum dan pelatihan guru yang mendukung 

implementasi PBL secara sistematis. Secara lebih luas, penelitian ini memperkaya 

literatur internasional tentang PBL di ranah pendidikan agama, menegaskan 

pentingnya pendekatan konstruktivistik dalam membentuk kompetensi holistik 

peserta didik. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berfokus pada peningkatan hasil belajar siswa 

melalui penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL). Rancangan 

PTK dipilih karena sesuai untuk mengatasi permasalahan praktis di dalam kelas dan 

sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran secara sistematis melalui siklus 

tindakan yang terencana dan reflektif (Arikunto, 2010). Penelitian ini dilaksanakan 

di MAN 2 Kota Sukabumi, pada kelas XI.11 selama dua bulan, yaitu dari Februari 

hingga Maret 2025.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI.11 

yang berjumlah 39 orang, yang sekaligus dijadikan sebagai sampel dengan teknik 

total sampling karena jumlahnya masih dapat dikelola secara intensif dalam proses 

tindakan kelas. Sumber data utama berasal dari siswa sebagai responden, guru mata 

pelajaran Fiqih sebagai pelaksana tindakan, serta dua kolaborator sebagai pengamat 

independen yang berfungsi mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran. 

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam dua siklus tindakan, masing-masing 

terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada 

tahap perencanaan, peneliti bersama guru menyusun perangkat pembelajaran 

berbasis PBL yang sesuai dengan karakteristik materi “Rukun dan Syarat Nikah”. 

Selanjutnya, tindakan dilaksanakan dengan menerapkan model PBL melalui diskusi 

kelompok berbasis masalah kontekstual. Selama pelaksanaan, kolaborator 

melakukan observasi terhadap keterlibatan siswa dan efektivitas guru sebagai 

fasilitator. Refleksi dilakukan dengan menganalisis data hasil observasi, tes, dan 

angket untuk menentukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes tertulis (pre-test dan post-

test) untuk mengukur aspek kognitif, lembar observasi aktivitas siswa dan guru 

untuk mengevaluasi proses pembelajaran, serta angket tertutup untuk menilai 

motivasi belajar yang mencakup aspek afektif dan psikomotorik. Instrumen-

instrumen tersebut divalidasi melalui expert judgement dan diuji coba secara 

terbatas sebelum digunakan dalam penelitian. 
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Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif, dengan 

menghitung nilai rata-rata, persentase ketuntasan individu dan klasikal, serta 

peningkatan skor antar siklus. Data observasi dan angket dianalisis dengan 

membandingkan skor antar siklus untuk melihat dinamika keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menilai 

efektivitas tindakan secara utuh dan menyeluruh, sejalan dengan karakteristik PTK 

yang menekankan pada perbaikan praktik pendidikan secara berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Refleksi pengalaman mengajar guru menunjukkan bahwa selama proses 

pembelajaran, siswa cenderung kurang memberikan respons positif (Rista et al., 

2025). Selain itu, mereka terlihat kurang fokus dan kurang memperhatikan 

penjelasan yang disampaikan oleh guru. Hal ini berdampak pada rendahnya tingkat 

pemahaman siswa, yang tercermin dari rata-rata nilai mereka yang masih di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Data pra-siklus menunjukkan bahwa dari total 

39 siswa, hanya 40% atau sekitar 15 siswa yang berhasil mencapai KKM dalam 

materi "Rukun dan Syarat Nikah" (Fiqih Munakahat) pada mata pelajaran Fiqih. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa hasil belajar siswa kelas XI.11 MAN 2 Kota 

Sukabumi masih tergolong rendah, menunjukkan adanya kesenjangan antara 

harapan terhadap pemahaman siswa yang optimal dengan kondisi yang sebenarnya 

di lapangan. 

Berdasarkan hasil observasi dan penilaian yang dilakukan oleh kolaborator 1 

dan 2, diperoleh data mengenai evaluasi pelaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa 

selama pembelajaran, serta tingkat ketuntasan hasil belajar siswa pada Siklus I dan 

II. 

A. Data Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran 

Tabel. 1 
Rekapitulasi Data Hasil Penilaian 

Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I dan II 

Kolaborator Siklus I Siklus II 

I 70% 80% 

II 73% 83% 

Rata-rata 71% 81% 

 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran sudah 

mencapai nilai rata-rata I adalah 71%, meningkat pada siklus II menjadi 81%. 

Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa perubahan aktivitas dalam proses 
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pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem basic lerning 

(PBL) mengalami peningkatan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 
Rekapitulasi Data Hasil Penilaian 

Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I dan II 
 

B. Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Model pembelajaran yang digunakan adalah Problem Based Lerning, maka hasil 

observasi aktivitas siswa dilakukan terhadap kelompok diskusi. Berikut adalah 

tabel hasil observasi aktivitas siswa. 

Tabel. 2 

Data Hasil Aktivitas Siswa Siklus I dan II 

Metode Problem Based Lerning (PBL) 

Kel 

Siklus I Siklus II 

Observer 
Rata-rata % 

Observer 
Rata-rata % 

I II I II 

1 3,4 3,1 3,2 64% 3,6 4,1 3,98 77% 

2 3,5 3,5 3,4 68% 4,5 3,5 4 80% 

3 3,6 3,3 3,4 68% 3,8 3,5 3,65 73% 

4 3,2 3,1 3,15 63% 3,6 4,2 3,9 78% 

5 3,5 3,2 3,35 67% 3,7 4,2 3,95 79% 

6 3,5 3,2 3,3 66% 4 4,2 4,1 82% 

7 3,4 3,6 3,55 71% 4,2 4,3 4,25 85% 

8 3,1 3,2 3,3 66% 3,5 4,2 3,85 77% 

9 3,2 3,2 3,2 64% 3,3 4,5 3,9 78% 

10 3,1 3,1 3,1 62% 3,2 3,3 3,25 65% 

Rata-rata 3,38 3,27 3,32 67% 3,9 4,08 3,94 79% 

 

 

0

20

40

60

80

100

Siklus I Siklus II

Peningkatan Pelaksaaan 
Pembelajaran Siklus I Dan II



EPISTEMIC: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN 
E-ISSN 2828-1527 

Vol. 4. No. 2. Mei 2025, Page: 320-340 
https://journal.pegiatliterasi.or.id/index.php/epistemic 

  

327 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada siklus I, kelompok 

dengan nilai tertinggi adalah kelompok 7 dengan perolehan 71%. Pada siklus II, 

terjadi peningkatan diseluruh kelompok. Selain itu, siklus II juga menunjukkan 

perubahan aktivitas, di mana seluruh kelompok menunjukkan aktivitas yang sangat 

baik berdasarkan penilaian dari kolaborator I dan II. 

Untuk lebih jelas mengenai perubahan aktivitas siswa pada saat proses 

pembelajaran pada Siklus I dan II dapat dilihat pada Gambar 2 diagram histogram 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan II 

 

Berdasarkan tabel 2, perbaikan dalam proses pembelajaran dengan 

menerapkan Problem Based Learning membuat siswa lebih aktif dalam proses 

belajar, serta menunjukkan peningkatan dalam aktivitas pembelajaran. 

 

C. Data Hasil Belajar 

Penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus I diikuti oleh 

seluruh siswa yang berjumlah 39 orang. Berdasarkan hasil penilaian dari siklus I 

hingga siklus II, diperoleh nilai sebagai berikut: 

Tabel 3 

Data Hasil Belajar Siklus 1 dan 2 

No Nama Siswa 
SIKLUS 

Rata-Rata 
1 2 

1 Responden 1 70 80 75,00 

2 Responden 2 65 80 72,50 

3 Responden 3 65 85 75,00 

4 Responden 4 65 85 75,00 

5 Responden 5 65 75 70,00 

6 Responden 6 65 85 75,00 

7 Responden 7 80 75 77,50 
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No Nama Siswa 
SIKLUS 

Rata-Rata 
1 2 

8 Responden 8 60 69 64,50 

9 Responden 9 60 75 67,50 

10 Responden 10 85 75 80,00 

11 Responden 11 60 80 70,00 

12 Responden 12 85 75 80,00 

13 Responden 13 80 75 77,50 

14 Responden 14 60 85 72,50 

15 Responden 15 50 80 65,00 

16 Responden 16 60 80 70,00 

17 Responden 17 70 70 70,00 

18 Responden 18 70 80 75,00 

19 Responden 19 65 74 69,50 

20 Responden 20 70 72 71,00 

21 Responden 21 65 68 66,50 

22 Responden 22 67 70 68,5 

23 Responden 23 70 75 72,5 

24 Responden 24 73 80 76,5 

25 Responden 25 70 78 74 

26 Responden 26 67 75 71 

27 Responden 27 80 80 80 

28 Responden 28 70 73 71,5 

29 Responden 29 60 75 67,5 

30 Responden 30 78 83 80,5 

31 Responden 31 70 75 75,5 

32 Responden 32 73 80 76,5 

33 Responden 33 70 80 75 

34 Responden 34 70 78 74 

35 Responden 35 74 79 76,5 

36 Responden 36 79 83 81 

37 Responden 37 74 82 78 

38 Responden 38 73 75 74 

39 Responden 39 70 80 75 

Tertinggi 85 85 80 

Terendah 50 68 65 

Rata-Rata 69.30 77.53 75.77 

Ketuntasan 59 % 94 %  

 

Berdasarkan data yang ditampilkan dalam tabel sebelumnya, dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 69,30. Angka ini 

menunjukkan bahwa secara umum, pemahaman siswa terhadap materi Fiqih 

Munakahat—khususnya syarat dan rukun nikah—masih berada di bawah ambang 

batas keberhasilan yang ditetapkan dalam indikator penelitian, yaitu nilai rata-rata 

minimal 70. Rendahnya capaian ini mengindikasikan bahwa meskipun penerapan 

model Problem-Based Learning (PBL) telah mulai dilakukan, efektivitasnya pada 
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tahap awal belum maksimal. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, di 

antaranya adalah masih rendahnya adaptasi siswa terhadap metode pembelajaran 

yang menuntut keaktifan, kerja sama tim, serta analisis kasus nyata secara mandiri. 

Selain itu, keterbatasan waktu dalam diskusi kelompok, belum meratanya 

partisipasi antar anggota kelompok, serta kebutuhan akan arahan lebih intensif dari 

guru juga menjadi catatan penting dalam pelaksanaan siklus pertama. 

Namun demikian, setelah dilakukan refleksi dan perbaikan pada pelaksanaan 

siklus II—melalui penguatan instruksi guru, pemilihan skenario masalah yang lebih 

kontekstual, dan peningkatan intensitas fasilitasi dalam diskusi kelompok—terjadi 

peningkatan yang cukup signifikan terhadap rata-rata hasil belajar siswa. Pada 

siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 75,77, melampaui batas minimal yang 

telah ditetapkan. Kenaikan sebesar 6,47 poin ini menunjukkan bahwa intervensi 

yang dilakukan melalui pendekatan PBL benar-benar mampu meningkatkan 

pemahaman konseptual siswa terhadap materi ajar. Peningkatan ini tidak hanya 

menunjukkan keberhasilan implementasi metode dari sisi teknis pelaksanaan, 

tetapi juga mencerminkan perubahan positif dalam pola belajar siswa—dari 

sekadar pasif menerima materi menjadi aktif mengeksplorasi, berdiskusi, dan 

menyimpulkan. 

Lebih lanjut, pencapaian nilai rata-rata 75,77 tersebut juga selaras dengan 

peningkatan signifikan dalam tingkat ketuntasan klasikal, yang naik dari 59% 

menjadi 94%. Artinya, hampir seluruh siswa dalam kelas berhasil mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), dan hal ini memperkuat indikator bahwa perbaikan 

pada siklus II dapat dikategorikan berhasil secara substansial. Oleh karena itu, 

peningkatan ini tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga mengandung nilai 

kualitatif berupa peningkatan efektivitas proses pembelajaran secara menyeluruh. 

Temuan ini semakin memperkokoh argumentasi bahwa pendekatan PBL layak 

digunakan sebagai model pembelajaran inovatif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa, khususnya dalam mata pelajaran yang bersifat normatif-reflektif seperti 

Fiqih. Adapun nilai ketuntasan yaitu penulis tampilkan pada gambar sebagai 

berikut: 

Tabel. 4 
Data Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II Metode Problem Based Lerning 

No Keterangan 
Siklus 1 Siklus 2 

F % F % 

1 Tuntas 23 59 % 37 94 % 

2 Belum Tuntas 16 41 % 2 7 % 

Jumlah 39 100% 39 100% 
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Berdasarkan data pada tabel hasil evaluasi belajar, dapat diketahui bahwa dari 

total 39 siswa yang menjadi partisipan dalam penelitian ini, pada pelaksanaan siklus 

I hanya 23 siswa yang berhasil mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

telah ditetapkan, yaitu sebesar 70. Artinya, tingkat ketuntasan belajar secara 

klasikal pada siklus I baru mencapai 59%, sementara sebanyak 16 siswa atau sekitar 

41% lainnya belum mencapai KKM. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun 

telah diterapkan intervensi berupa pembelajaran dengan pendekatan Problem-

Based Learning (PBL), efektivitasnya pada siklus pertama belum optimal. Hal ini 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain adaptasi siswa terhadap model 

pembelajaran yang masih baru, belum terbiasanya siswa dalam melakukan diskusi 

kelompok secara aktif, dan kurangnya ketegasan dalam pengelolaan kelas selama 

implementasi awal PBL. Refleksi atas pelaksanaan siklus I menunjukkan perlunya 

perbaikan strategi pelaksanaan pembelajaran, termasuk penguatan bimbingan guru 

dalam pembentukan kelompok diskusi yang lebih seimbang, pengaturan waktu 

kerja kelompok, serta penguatan pembimbingan individual selama proses 

pemecahan masalah berlangsung. 

Perbaikan pada siklus II menunjukkan hasil yang sangat signifikan. Jumlah 

siswa yang mencapai ketuntasan meningkat drastis menjadi 37 siswa, atau sebesar 

94% dari total siswa, sementara siswa yang belum tuntas hanya tersisa 2 orang atau 

sekitar 6%. Lonjakan ini mencerminkan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

yang dilakukan dengan penyesuaian strategi pada siklus kedua menjadi lebih efektif 

dalam mendorong siswa untuk memahami materi Fiqih secara lebih baik dan 

mendalam. Selain itu, suasana kelas yang lebih kondusif, peningkatan partisipasi 

diskusi, serta peningkatan motivasi belajar yang terpantau melalui lembar 

observasi turut berkontribusi terhadap peningkatan capaian akademik ini. Tingkat 

keberhasilan yang melampaui batas ketuntasan klasikal minimal—yang umumnya 

ditetapkan sebesar 75%—menjadi indikator kuat bahwa metode PBL bukan hanya 

layak, tetapi sangat potensial untuk diterapkan dalam pembelajaran Fiqih. 

Keterlibatan aktif siswa dalam menganalisis masalah kehidupan nyata yang 

berkaitan dengan hukum pernikahan Islam turut memperkuat keterkaitan antara 

materi ajar dan pengalaman pribadi siswa, sehingga menghasilkan pemahaman 

yang lebih kontekstual dan aplikatif. Temuan ini menjadi bukti empirik yang 

menegaskan efektivitas PBL dalam meningkatkan kualitas hasil belajar secara 

signifikan dalam konteks pendidikan agama Islam di tingkat menengah. 

Data tersebut menunjukan bahwa proses pembelajaran menggunakan 

Problem Based Lerning yang dilaksanakan dengan optimal mengalami peningkatan 

dan perbaikan hasil belajar secara klasikal. Untuk lebih jelas peneliti tampilkan 

peningkatan pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 3 

Peningkatan Ketuntasan Siklus I dan II 

 

Adapun untuk nilai rata-rata yang diperoleh pada penilaian siklus I, yaitu 67, 

dan siklus II sebesar 75. Data tersebut dapat diperjelas dengan diagram histogram 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 
Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Siklus I, dan II 

 

 

Gambar 4 

Nilai-Rata-rata Penilaian Siklus I dan II 

 

Pada gambar di atas dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belajar mata 

pelajaran Fiqih pada siklus I yaitu sebesar yaitu 69 dan meningkat pada siklus II 

yaitu 77. Data tersebut menunjukan bahwa proses pembelajaran menggunakan 

Problem Based Lerning yang dilaksanakan dengan optimal mengalami peningkatan 

dan perbaikan hasil belajar secara klasikal. 

 

D. Data Hasil Belajar 

Adapun terkait data hasil Hasil belajar selama siklus I sampai siklus II yang 

diikuti oleh seluruh siswa yang berjumlah 39 siswa mengalami peningkatan. Berikut 

ini penulis sajikan data peningkatan hasil belajar siklus I sampai II. 
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Tabel. 5 
Data Peningkatan Hasil belajar Siklus I dan II Metode Problem Based Lerning 

No Indikator 
Siklus 1 Siklus2 

Peningkatan 
% Kriteria % Kriteria 

1 
Kognitif 

(Pengetahuan) 
69% 

Belum 

Tercapai 
72% Tercapai 3% 

2 
Afektif (Sikap 

dan Nilai); 
68% 

Belum 

Tercapai 
75% Tercapai 7% 

3 
Psikomotorik 

(Keterampilan) 
67% 

Belum 

Tercapai 
77% Tercapai 10% 

Rata-Rata 68% 75% 7% 

 

 

Berdasarkan tabel  5, diketahui seluruh data terkait Hasili belajar masih 

rendah yang dengan rata-rata 68% pada siklus I. Adapun hasil belajar mengalami 

peningkatan pada Siklus II yaitu sebesar 75%. Hal ini menunjukan bahwa 

penerapan metode Problem Based Lerning pada mata pelajaran Fikih yang 

dilaksanakan dapat meningkatkan hasil belajar secara indivu dan klasika. Berikut 

penulis sajikan dalam bentuk diagram: 

 

 
Gambar 5 

Diagram Data Peningkatan Motivasi belajar Siklus I dan II 

 

Pada gambar 5, dapat diketahui bahwa yang terbesar mengalami peningkatan 

adalah indikator Psikomotorik yaitu siklus 1 sebesar 67% meningkat 10% menjadi 

77% pada siklus II. Hal ini juga sama dengan indicator Apektif; dan yaitu siklus 1 

sebesar 68% meningkat 7% menjadi 75% pada siklus II. Adapun secara klasikal 

sudah memenuhi indikator penelitian yaitu rata-rata 70%. 

 

E. Temuan dan Refleksi 

1. Pada Siklus I 

a) Dari hasil tindakan dan observasi maka diperlukan adanya refleksi antara guru 

dan observer. Adapun hal yang harus diperbaiki adalah dari guru harus lebih 

tegas dalam menegur siswa yang tidak memperhatikan pelajaran dan lebih 

mengaktifkan siswa dalam kegiatan diskusi kelompok. 
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b) Guru harus memaksimalkan model pembelajaran yang digunakan. 

c) Diperlukan perbaikan pada Siklus II. 

 

2. Pada Siklus II 

a) Penilaian pelaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan meski belum 

tercapai baik dengan nilai 77 dan ketuntasan yaitu 94%. 

b) Perbaikan berhenti pada Siklus II. 

 

Peningkatan-peningkatan yang terjadi pada kualitas pelaksanaan 

pembelajaran, perubahan aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa merupakan 

keberhasilan peneliti dalam penggunaan pembelajaran menggunakan Problem 

Based Lerning pada mata pelajaran Fikih, maka berdasarkan hasil tersebut 

dinyatakan berhasil. 

Adapun terkait data hasil Hasil belajar selama siklus I sampai siklus II yang 

diikuti oleh seluruh siswa yang berjumlah 39 siswa mengalami peningkatan. Berikut 

ini penulis sajikan data peningkatan hasil belajar siklus I sampai II 

Tabel. 5 
Data Peningkatan Hasil belajar Siklus I dan II Metode Problem Based Lerning 

No Indikator 
Siklus 1 Siklus2 

Peningkatan 
% Kriteria % Kriteria 

1 
Kognitif 
(Pengetahuan) 

69% 
Belum 

Tercapai 
72% Tercapai 3% 

2 
Afektif 
(Sikap dan Nilai); 

68% 
Belum 

Tercapai 
75% Tercapai 7% 

3 
Psikomotorik 
(Keterampilan) 

67% 
Belum 

Tercapai 
77% Tercapai 10% 

Rata-Rata 68% 75% 7% 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui seluruh data terkait Hasili belajar masih 

rendah yang dengan rata-rata 68% pada siklus I. Adapun hasil belajar mengalami 

peningkatan pada Siklus II yaitu sebesar 75%. Hal ini menunjukan bahwa 

penerapan metode Problem Based Lerning pada mata pelajaran Fikih yang 

dilaksanakan dapat meningkatkan hasil belajar secara indivu dan klasika. Berikut 

penulis sajikan dalam bentuk diagram: 
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Gambar 5 

Diagram Data Peningkatan Motivasi belajar Siklus I dan II 

 

Pada gambar 5 dapat diketahui bahwa yang terbesar mengalami peningkatan 

adalah indikator Psikomotorik yaitu siklus 1 sebesar 67% meningkat 10% menjadi 

77% pada siklus II. Hal ini juga sama dengan indicator Apektif; dan yaitu siklus 1 

sebesar 68% meningkat 7% menjadi 75% pada siklus II. Adapun secara klasikal 

sudah memenuhi indikator penelitian yaitu rata-rata 70%. 

 

Pembahasan 

Untuk mengetahui peningkatan hasil penelitian yang terjadi pada Siklus I dan 

II, maka dibuatkan rekapitulasi hasil penelitian seperti tampak pada dalam bentuk 

diagram: 

 

 
Gambar 6 

Perbandingan Hasil Penelitian Siklus I dan II 
 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh Hasil Penilaian pada siklus I mencapai 

71% dan meningkat sebesar 10% pada siklus II menjadi 81%. Aktivitas siswa juga 

menunjukkan peningkatan, dari 67% pada siklus I menjadi 79% pada siklus II, 
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dengan kenaikan sebesar 11%. Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 

59% meningkat sebesar 35% pada siklus II menjadi 95%. Nilai rata-rata hasil 

belajar siswa juga meningkat, dari 67% pada siklus I menjadi 75% pada siklus II, 

dengan kenaikan sebesar 8%. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan, dari 68% 

pada siklus I menjadi 75% pada siklus II, dengan kenaikan sebesar 7%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan secara meyakinkan bahwa penerapan 

metode pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) memiliki efektivitas yang 

tinggi dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Fikih Munakahat, 

khususnya terkait syarat dan rukun nikah, dalam pembelajaran Fikih kelas XI.11 di 

MAN 2 Kota Sukabumi. Peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dari 69,30 pada 

siklus I menjadi 75,77 pada siklus II, serta peningkatan ketuntasan klasikal dari 59% 

menjadi 94%, mengindikasikan bahwa PBL mampu mengatasi kendala 

pembelajaran konvensional yang selama ini cenderung minim partisipasi aktif 

siswa dan kurang menekankan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Temuan ini juga 

diperkuat oleh pengamatan langsung terhadap perubahan perilaku belajar siswa 

yang menjadi lebih aktif, reflektif, dan terlibat secara emosional dalam proses 

diskusi kelompok dan analisis kasus nyata. Model PBL secara nyata mendorong 

siswa untuk terlibat dalam proses penalaran hukum Islam secara kontekstual, 

mengaitkan konsep fikih dengan peristiwa-peristiwa kehidupan yang relevan dan 

aktual, seperti pernikahan dini, keabsahan wali nikah, atau konflik administratif 

dalam akad nikah. 

Hasil tersebut selaras dengan temuan Suwita Ningrum, Intan Indiati, dan Aryo 

Andri Nugroho (2023), yang meneliti penerapan PBL dalam mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas I SD Negeri Pandeanlamper 03. Penelitian mereka 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari 70,74 pada tahap 

pratindakan menjadi 74,07 pada siklus I, dan meningkat lebih jauh hingga mencapai 

84,44 pada siklus II. Meskipun konteks mata pelajaran dan jenjang pendidikan yang 

diteliti berbeda, keberhasilan penerapan PBL dalam kedua studi tersebut 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis masalah ini bersifat fleksibel dan dapat 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik serta tujuan pembelajaran yang 

berbeda. Dalam hal ini, PBL bukan hanya efektif untuk meningkatkan pemahaman 

konseptual, tetapi juga membentuk keterampilan berpikir kritis, partisipatif, dan 

kontekstual, baik dalam ranah pendidikan umum maupun pendidikan keagamaan 

(Mansir, F. 2021). Dengan demikian, bukti empiris dari berbagai konteks 

pendidikan tersebut menguatkan posisi PBL sebagai model pembelajaran yang 

relevan untuk diterapkan secara lebih luas, termasuk dalam pengembangan 

kurikulum pendidikan Islam di tingkat Madrasah Aliyah. 
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Bahkan menurut studi yang di lakukan oleh Syamsurijal, Bellonah Mardatillah 

Sabilah, M. Yusuf, dan Samnawati (2022): Melalui kajian literatur terhadap delapan 

jurnal penelitian, studi ini menemukan bahwa model pembelajaran PBL berhasil 

meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar. 

Dengan demikian, berbagai penelitian telah memberikan bukti yang kuat 

bahwa penerapan metode pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) memiliki 

dampak positif terhadap hasil belajar siswa di berbagai jenjang pendidikan. PBL 

tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep dan pencapaian akademik, tetapi 

juga membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, serta kemampuan berkolaborasi dalam kelompok. 

Selain itu, penerapan PBL terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa, karena mereka lebih aktif dalam proses pembelajaran dan lebih terlibat 

dalam menyelesaikan permasalahan nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari. Model pembelajaran ini juga mendorong siswa untuk lebih mandiri dalam 

mencari informasi, memahami konsep, serta menghubungkan teori dengan praktik, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual.(Widayanti, 2014; 

Muhartini, M et al., 2022) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa penerapan 

PBL secara konsisten menghasilkan peningkatan dalam hasil belajar siswa, baik 

dalam mata pelajaran sains, sosial, maupun bidang lainnya. Oleh karena itu, PBL 

dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif untuk 

diterapkan di berbagai tingkat pendidikan guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil akademik siswa. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan model Problem-Based 

Learning (PBL) pada mata pelajaran Fiqih, khususnya dalam topik “Rukun dan 

Syarat Nikah”, secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI.11 di 

MAN 2 Kota Sukabumi. Temuan ini konsisten dengan tujuan penelitian untuk 

menguji efektivitas PBL dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran keagamaan. Rata-rata nilai hasil belajar 

siswa meningkat dari 69,30 pada siklus I menjadi 75,77 pada siklus II, dengan 

ketuntasan klasikal melonjak dari 59% menjadi 94%. Indikator afektif meningkat 

dari 68% menjadi 75%, dan indikator psikomotorik dari 67% menjadi 77%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa PBL efektif dalam membangun keterlibatan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa secara simultan. 

Simpulan ini memperkuat sejumlah temuan terdahulu mengenai efektivitas 

PBL dalam konteks pendidikan umum, namun memperluas penerapannya ke dalam 
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ranah pendidikan agama Islam yang selama ini relatif belum banyak dieksplorasi 

secara empiris. Secara teoretis, riset ini memberikan kontribusi penting terhadap 

literatur pendidikan Islam dengan menghadirkan model pembelajaran yang 

konstruktivistik dan kontekstual. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini membuka 

peluang bagi guru Fiqih dan pengambil kebijakan madrasah untuk 

mengintegrasikan PBL sebagai strategi pembelajaran yang mendorong pemahaman 

mendalam, berpikir kritis, dan kepekaan sosial siswa terhadap isu keumatan. 

Prospek pengembangan ke depan mencakup penerapan model serupa pada 

materi Fiqih lainnya yang lebih kompleks, di berbagai jenjang pendidikan, serta 

penguatan desain penelitian dengan pendekatan campuran (mixed methods) untuk 

menangkap dinamika pembelajaran secara lebih utuh. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya memberikan kontribusi terhadap peningkatan mutu pengajaran 

Fiqih, tetapi juga berpotensi menjadi model inovatif dalam transformasi pendidikan 

agama berbasis partisipasi aktif dan pemecahan masalah kontekstual. 
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